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MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA MELALUI CANTOL 
ROUDHOH PADA ANAK KELOMPOK B  TK KWARASAN III  




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca 
anak kelompok B TK Kwarasan III Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo 
setelah dilakukan penerapan metode cantol roudhoh pada tahun ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini berbentuk Penelitian Kelas (Classroom Action Research). Subjek 
dalam penelitian adalah anak di TK Kwarasan III kelas B, yang beralamatkan di 
desa Kwarasan Grogol Sukoharjo. Jumlah subjek dalam penelitian ini 17 anak. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
observasi dan dokumentasi, data dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada peningkatan secara 
bertahap dari pra siklus sampai ke siklus III. Hasil kemampuan membaca pra 
siklus belum berkembanga 15 anak dan mulai berkembang 2 anak.  Tingkat 
keberhasilan kemampuan membaca pra penelitian diperoleh rata-rata persentase 
30,88%. Pada Siklus I meningkat menjadi 46,76%. Demikian pula pada siklus II 
meningkat menjadi 66,21% dan siklus III menjadi 82,05% melebihi indikator 
keberhasilan 75%. Secara keseluruhan peningkatan keberhasilan kemampuan 
membaca anak dari pra penelitian sampai siklus III sebesar 51,17%. Hasil Siklus 
I, kemampuan membaca anak belum berkembang 2 anak, mulai berkembang 8 
anak, dan berkembang sesuai harapan 7 anak. Siklus II pada kemampuan 
membaca pada mulai berkembang 1 anak, berkembang sesuai harapan 12 anak, 
dan berkembang sangat baik 4 anak. Hasil Siklus III pada kemampuan membaca 
pada mulai berkembang 1 anak, berkembang sesuai harapan 3 anak, dan 
berkembang sangat baik 13 anak. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca anak sangat baik dari pra penelitian ke siklus III dari tidak 
ada menjadi 13 anak atau 76,46%. 
 




This study aims to determine improved reading skills of children in group B TK 
Kwarasan III Grogol, Sukoharjo regency, after the application method roudhoh 
cantol in the academic year 2015/2016. This research study shaped Classroom 
(Classroom Action Research). Subjects in the study were children in kindergarten 
Kwarasan III class B, which was located in the village Kwarasan Grogol, 
Sukoharjo. The number of subjects in this study 17 children. Collecting data in 
this study is to use the method of observation and documentation, data were 
analyzed using descriptive quantitative techniques. The conclusion of this 
research that there is a gradual increase of the pre-cycle to the third cycle. Results 
of pre-cycle read capability has not grow 15 children and begin to grow 2 







percentage of 30.88%. In the first cycle increased to 46.76%. Similarly, on the 
second cycle increased to 66.21% and the third cycle into 82.05% exceeds the 
indicator of success of 75%. The overall increase in the success of reading skills 
of children from pre-study to the third cycle of 51.17%. The results of the first 
cycle, underdeveloped reading skills of children 2 children, began to grow 8 
children and 7 children develop according to expectations. Cycle II to reading the 
first child began to grow, develop according to expectations of 12 children, and 
developed very well 4 children. Cycle III results in the ability to read at the 
beginning to develop one child, 3 children develop according to expectations, and 
develop excellent 13 children. From these results it can be concluded that the 
child's ability to read very well from pre-study to the third cycle from nothing to 
13 children, or 76.46%. 
 
Keywords: reading, cantol roudhoh 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hak dasar setiap manusia. Hal ini berarti bahwa 
pendidikan sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas hidup manusia 
yang dipandang sebagai persoalan yang mendasar, fundamental dan sangat 
penting untuk diperoleh setiap individu tidak dibatasi oleh waktu, ruang dan 
latar belakang apapun, sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Oleh sebab itu, 
pendidikan anak dilakukan sejak dini dan pendidikan secara formal dilakukan 
di Taman Kanak-kanak (TK). 
TK merupakan pendidikan anak usia dini yang diselenggarakan secara 
formal sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 “Pendidikan Anak Usia Dini pada 
jalur formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), 
atau bentuk lain yang sederajat”. Usia TK berkisar 4-6 tahun. Kisaran yang 
diselenggarakan di Indonesia dikelompokkan ke dalam kelompok A usia 4-5 
tahun dan kelompok B usia 5-6 tahun. Pada usia 5-6 tahun atau berada dalam 
kelompok B, anak masih mengalami masa keemasan (the golden ages) yang 
merupakan masa dimana anak mulai peka atau sensitif untuk menerima 
berbagai stimulasi dan pendidikan (Permendiknas No 58 Tahun 2009). 
Tujuan program kegiatan belajar di TK adalah untuk membantu 







daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya 
(Depdikbud, 2013). Tujuan di atas menyiratkan bahwa pendidikan TK secara 
umum memfokuskan pada upaya untuk mampu meletakkan dasar kearah 
terjadinya perkembangan, baik itu sikap, pengetahuan, keterampilan, maupun 
daya cipta yang diperlukan dalam proses perkembangan anak pada saat ini dan 
selanjutnya.  
Salah satu keterampilan yang penting dimiliki anak adalah keterampilan 
berbahasa. Nurbiana (2007: 33), bahwa perkembangan bahasa anak meliputi 
empat aspek yaitu perkembangan berbicara, perkembangan menulis, 
perkembangan membaca, dan perkembangan menyimak. Pemahaman tentang 
karakteristik perkembangan bahasa anak secara natural diperlukan dalam 
rangka memberikan pengalaman bahasa yang tepat pada anak sesuai dengan 
kebutuhannya.  
Dijelaskan oleh Zahdi dan Budiasih (dalam Meitasari, 2012:4) bahwa 
kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang 
mendasari kemampuan berikutnya maka kemampuan membaca memerlukan 
perhatian guru. Oleh sebab itu, guru penting melakukan persiapan-persiapan 
sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan.    
Guna meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini dalam hal 
membaca huruf vokal dan konsonan, membaca huruf yang dirangkai menjadi 
suku kata, membaca suku kata yang dirangkai menjadi kata, dan membaca 
kata yang dirangkai menjadi kalimat dikembangkan dengan metode cantol 
roudhoh. Alasan digunakannya metode ini menggunakan media vcd cantol 
roudhoh yang berisi lagu 21 cantolan suku kata ba-bi-bu-be-bo sampai dengan 
za-zi-zu-ze-zo, vcd cantol roudhoh yang berisi cerita petualangan Zahra di 
pulau membaca dan permainan jam warna dengan membaca kartu kata. 
Alasan lainnya, anak usia dini membutuhkan suasana baru dalam belajar, tidak 
selalu diberikan kegiatan belajar yang monoton dan membosankan. Oleh 







mengembangkan kemampuan membacanya karena dengan digunakannya 
metode cantol roudhoh akan menimbulkan ketertarikan anak untuk belajar 
membaca.  
Berdasarkan penjelasan tersebut tersebut di atas dapat diketahui 
permasalahan dalam penelitian bahwa kemampuan membaca anak TK 
merupakan kompetensi dasar yang seharusnya dimiliki siswa TK/RA dalam 
mengenal hubungan antara bahasa lisan dan tulisan (simbol) huruf dalam 
rangka membangun dasar-dasar untuk belajar baca tulis dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip belajar di TK. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut digunakan metode cantol roudhoh, salah satu teknik menghafal yang 
dikembangkan dalam quantum learning, karena dengan metode cantol 
roudhoh, selain dapat menfungsikan indra penglihatan, juga didukung oleh 
indra pendengaran untuk melatih anak membaca, yang berdasarkan pada 
model korespondensi bunyi silabel. 
Pengertian kemampuan membaca di TK/RA adalah kompetensi dasar 
yang seharusnya dimiliki siswa TK/RA dalam mengenal hubungan antara 
bahasa lisan dan tulisan (simbol) huruf dalam rangka membangun dasar-dasar 
untuk belajar baca tulis dengan memperhatikan prinsip-prinsip belajar di TK 
atau RA (Depag, 2005: 68).  
Membaca merupakan suatu keterampilan kompleks yang dilakukan 
oleh seorang pembaca, karena meliputi proses mengamati, memahami, dan 
memikirkan serta melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikomotorik, dan 
kognitif untuk mencari informasi yang disampaikan penulis melalui tulisan 
atau teks dalam bentuk pemahaman atau pengujaran 
Bromley (dalam Nurbiana, 2007: 5.22) mengatakan bahwa strategi 
yang digunakan harus menyediakan dengan tepat sesuai minat yang 
dibutuhkan anak, melibatkan anak dan situasi yang berbeda dalam kelompok 
kecil, kelompok besar, atau secara individu. Strategi yang dapat digunakan 
adalah dengan pendekatan pengalaman berbahasa. Pendekatan ini diberikan 
dengan menerapkan konsep DAP yang disesuaikan dengan kerakteristik 







mengajar yang tepat untuk mengembangkan kemampuan membaca serta 
melibatkan anak. Selain itu, perlu juga memperhatikan motivasi dan minat 
anak sehingga memberikan pengaruh positif dalam kegiatan membaca. 
Strategi ini dilaksanakan dengan memberikan beragam aktivitas yang 
memperhatikan perkembangan membaca yang dimiliki anak. 
Musfiroh (2009: 29) menyatakan bahwa cantol roudhoh (CR) adalah 
model yang mendasarkan diri pada korespondensi bunyi-silabel. Berbeda 
dengan model tradisional, CR mengambil suku kata sebagai unsur dasar 
membaca. Selain berbasis pada suku kata, CR juga mendasarkan diri pada 
kesadaran grafofonemik dalam wujud suku kata sebagai pengait (cantol) agar 
anak mudah mengingat kata-kata yang akan dibaca. Suku kata tertentu 
memiliki pengait kata tertentu pula. Suku ca terkait dengan cabe, da terkait 
dengan dasi, dan ga terkait dengan gajah. Kata pengait dibuat semudah 
mungkin dan dikenal anak. 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan metode 
cantol roudhoh dapat meningkatkan kemampuan membaca pada anak TK 
Kwarasan III, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 
 
2. METODE  
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research), yaitu sebuah penelitian yang merupakan kerja sama antara peneliti, 
guru, siswa, dan pihak-pihak lain yang terkait untuk menciptakan suatu kinerja 
sekolah yang lebih baik.  
Subjek dalam penelitian adalah anak di TK Kwarasan III kelas B, yang 
beralamatkan di desa Kwarasan Grogol Sukoharjo. Jumlah subjek dalam 
penelitian ini 17 anak. Alasan dipilihnya subjek penelitian tersebut, karena ada 
9 anak yang masih kurang mampu dalam membaca. 
Data yang dikumpulkan yaitu data tentang pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode canthol roudhoh di TK Kwarasan III, Kecamatan 
Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Sebagai subjek pembelajaran keterampilan 







Kabupaten Sukoharjo. Dokumen penilaian yang diisi oleh guru dan rencana 
pembelajaran yang disusun oleh guru dan peneliti. 
Validasi data adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kesahihan instrumen. Agar instrumen tersebut akurat, maka harus memenuhi 
syarat validitas. Jadi, instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen 
dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Untuk 
memeriksa keabsahan data digunakan kritis komparatif, yaitu membandingkan 
dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moelong, 
2008: 178). Penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang 
diperoleh dari sumber dokumen, observasi dengan data yang diperoleh dari 
sumber informan. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan penggabungan antara 
teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data yang akan dianalisis berupa 
data lembar observasi aktivitas anak saat pembelajaran membaca sedang 
berlangsung. Setelah data terkumpul melalui pengamatan, kemudian data 
dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif menggunakan 
persentase. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran dengan menggunakan metode cantol roudhoh mampu 
meningkatkan kemampuan membaca pada anak kelompok B Kwarasan III 
Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo.  Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dan dibuktikan dari adanya peningkatan persentase dari sebelum tindakan dan 
setelah dilakukan tindakan. Kemampuan membaca anak pra penelitian 
diperoleh rata-rata persentase 30,88%. Pada Siklus I meningkat menjadi 
46,76%. Demikian pula pada siklus II meningkat menjadi 66,21% dan siklus 
III menjadi 82,05%. 
Peningkatan kemampuan membaca menggunakan metode cantol 
roudhoh pada anak kelompok B Kwarasan III Kecamatan Grogol Kabupaten 







persentase sebelum dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan tindakan pada 
Siklus I dan II. Hasil Siklus I, kemampuan membaca anak belum berkembang 
2 anak, mulai berkembang 8 anak, dan berkembang sesuai harapan 7 anak. 
Siklus II pada kemampuan membaca pada mulai berkembang 1 anak, 
berkembang sesuai harapan 12 anak, dan berkembang sangat baik 4 anak. 
Hasil Siklus III pada kemampuan membaca pada mulai berkembang 1 anak, 
berkembang sesuai harapan 3 anak, dan berkembang sangat baik 13 anak.  
 
Tabel 1 Rekapitulasi Keterampilan Kemampuan Membaca pada Pra 
Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 















70.59 32.35 2.94 - 
2 Mulai 
Berkembang 
29.41 38.24 11.76 5.88 
3 Berkembang 
Sesuai Harapan 
- 29.41 61.76 38.24 
4 Berkembang 
Sangat Baik 
- - 23.54 55.88 
 
Berdasarkan data yang disajikan melalui grafik, diketahui bahwa terjadi 
peningkatan yang signifikan pada pra tindakan sampai siklus III yaitu 
keterampilan kemampuan membaca pada anak di TK B Kwarasan 3,  









Gambar 1 Grafik Persentase Keterampilan Kemampuan Membaca Pra 
Siklus – Siklus III 
 
Dari tabel 1 dan gambar 1 tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan 
membaca melalui penerapan metode cantol roudhoh di TK B Kwarasan 3 
Kecamatan Grogol Sukoharjo mampu meningkatkan kemampuan membaca 
anak. 
Ada peningkatan secara bertahap dari pra siklus sampai ke siklus III. 
Pada pra siklus perkembangan kemampuan membaca anak belum berkembang 
sebesar 70,59% dan mulai berkembang sebesar 29,41%. Hasil akhir siklus 3 
terjadi peningkatan untuk belum berkembang sudah tidak ada, mulai 
berkembang sebesar 5,88%, berkembang sesuai harapan sebesar 38,243%, dan 
berkembang sangat baik sebesar 55,88%. 
Peningkatkan kemampuan membaca anak menunjukkan adanya 
peningkatan dalam indikator keberhasilan keterampilan kemampuan membaca 
belum berkembang sebanyak 12 anak (70.59%) dan keterampilan kemampuan 
membaca mulai berkembang 5 anak (29.41%). Siklus I belum berhasil. 
Diperoleh skor rata-rata anak pada kemampuan membaca berkembang sesuai 
harapan dengan rata-rata sebanyak 29.42%. Lainnya kemampuan membaca 





































dengan rata-rata sebesar 38.24%. Perolehan rata-rata persentase siklus II 
tertinggi pada anak yang memiliki kemampuan membaca berkembang sesuai 
harapan dengan rata-rata sebesar 61.76%. berkembang sangat baik 11.76%. 
mulai berkembang sebesar 11.76%. dan belum berkembang sebesar 23,54%. 
Siklus III kemampuan membaca anak yang berkembang sangat baik sebesar 
55.88%. berkembang sesuai harapan sebesar 38.24%. dan mulai berkembang 
sebesar 5.88%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa metode cantol 
roudhoh mampu meningkatkan kemampuan membaca melalui kegiatan 
melipat kertas termasuk kategori sangat baik, karena hasil 82,05% sudah 
melebihi  indikator pencapaian di atas 75%. 
Setelah anak kelompok B Kwarasan III Kecamatan Grogol Kabupaten 
Sukoharjo mendapatkan tindakan pada saat pembelajaran membaca awal 
menggunakan metode cantol roudhoh selama 2 siklus, hal ini menunjukkan 
adanya peningkatan pada kemampuan membaca anak. Setelah dilaksanakan 
Siklus II, keberhasilan yang direncanakan peneliti dapat tercapai dengan hasil 
yang cukup baik. Adapun hasil pembahasannya adalah sebagai berikut:  
Pada Siklus II, sebagian besar anak sudah mencapai kriteria 
keberhasilan dalam kemampuan membaca awal. Hanya ada 1 anak yang 
belum mencapai kriteria keberhasilan dikarenakan belum memiliki 
ketertarikan atau kesiapan untuk membaca sehingga tidak memperhatikan 
guru dan sering melamun sendiri walaupun anak ini sudah cukup umur. Anak 
lebih sering mengganggu teman dan keluar kelas sehingga tidak 
memperhatikan guru dan masih sulit untuk berkonsentrasi. Hasil ini sesuai 
dengan teori dari Crawley dan Mountain dalam Rahim (2007: 2) yang 
mengatakan bahwa membaca pada tingkat awal dapat diberikan di TK namun 
hal ini tergantung dari kesiapan anak. Berapapun usia anak TK sudah mampu 
untuk membaca asalkan anak sudah mempunyai kesiapan untuk membaca 
sehingga saat guru mengajarkan anak akan lebih mudah untuk menerima apa 
yang diajarkan oleh guru.  
Anak tidak mengalami kesulitan lagi dan mudah untuk membaca awal 







media kartu kata bergambar cantolan suku kata ba-bi-bu-be-bo sampai dengan 
za-zi-zu-ze-zo, dengan membaca kartu kata. Alasan lainnya, kelas I SD 
membutuhkan suasana baru dalam belajar, tidak selalu diberikan kegiatan 
belajar yang monoton dan membosankan. Oleh karena itu, metode cantol 
roudhoh digunakan untuk membantu anak dalam mengembangkan 
kemampuan membacanya karena dengan digunakannya metode cantol 
roudhoh akan menimbulkan ketertarikan anak untuk belajar membaca. 
Metode cantol roudhoh merupakan salah satu metode membaca dengan 
sistem bercerita, bermain dan bernyanyi. Metode ini memiliki 2 prinsip yaitu 
memaksimalkan kemampuan otak anak untuk menyerap informasi serta 
prinsip sistem menghapal cepat yaitu dengan sistem cantol roudhoh (Erna, 
2008). 
Setyono (2010: 4) menjelaskan bahwa berdasarkan pada 2 prinsip yaitu 
penggunaan CR yaitu memaksimalkan kemampuan otak anak untuk menyerap 
informasi dan prinsip sistem menghapal cepat dijadikan dasar landasan 
dikembangkannya metode baca cantol roudhoh dengan sistem bernyanyi, 
bermain dan bercerita dengan menggunakan alat peraga. 
Guru dapat lebih mudah untuk mengajarkan anak membaca dan anak 
lebih tertarik dan mudah menangkap apa yang diajarkan guru sehingga dengan 
media ini mampu meningkatkan kemampuan membaca anak. Pembelajaran 
membaca awal menggunakan metode baca cantol roudhoh, sehingga anak 
menjadi lebih bersemangat, lebih antusias dan menimbulkan kepenasaran 
anak. Suasana kelas juga menjadi lebih kondusif, nyaman sehingga hampir 
semua anak menjadi lebih fokus ketika proses pembelajaran membaca 
menggunakan kartu kata bergambar di aula.  
Hasil ini sesuai dengan pendapat Bromley dalam Nurbiana Dhieni 
(2005: 5.22) yang mengatakan bahwa strategi yang digunakan harus sesuai 
dengan minat anak dan pendekatan diberikan dengan menerapkan prinsip 
DAP yaitu belajar sambil bermain. Hal ini juga sependapat dengan Aulia 
(2III1: 37) yang mengatakan bahwa pembelajaran sebaiknya dilakukan sambil 







Dengan ruangan yang nyaman dan tenang, anak dapat lebih berkonsentrasi 
dengan baik, sehingga dengan ruang yang selalu tidak kondusif dapat 
mengurangi kenyamanan dan konsentrasi anak.  
Guru menggunakan metode cantol roudhoh dengan media kartu kata 
bergambar dan guru memberikan reward berupa bintang, anak menjadi lebih 
bersemangat saat belajar membaca. Anak lebih kondusif saat menunggu 
gilirannya dan sudah lebih percaya diri saat maju dan melafalkan kata atau 
membaca dengan suara keras. Anak yang sebelumnya sering mengganggu 
teman sekarang mau memperhatikan dan antusias dengan tugas yang 
diberikan. Dalam suatu pembelajaran harus memperhatikan motivasi. 
Motivasi ekstrinsik ini sangat penting bagi anak agar ia lebih percaya diri dan 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menarik 
kesimpulan yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode cantol roudhoh 
mampu meningkatkan kemampuan membaca pada anak kelompok B 
Kwarasan III Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo pada tahun ajaran 
2015/2016.  Ada peningkatan secara bertahap dari pra siklus sampai ke siklus 
III. Hasil kemampuan membaca pra siklus belum berkembanga15 anak dan 
mulai berkembang 2 anak.  Tingkat keberhasilan kemampuan membaca pra 
penelitian diperoleh rata-rata persentase 30,88%. Pada Siklus I meningkat 
menjadi 46,76%. Demikian pula pada siklus II meningkat menjadi 66,21% 
dan siklus III menjadi 82,05% melebihi indikator keberhasilan 75%. Secara 
keseluruhan peningkatan keberhasilan kemampuan membaca anak dari pra 
penelitian sampai siklus III sebesar 51,17%. 
Hasil Siklus I, kemampuan membaca anak belum berkembang 2 anak, 
mulai berkembang 8 anak, dan berkembang sesuai harapan 7 anak. Siklus II 
pada kemampuan membaca pada mulai berkembang 1 anak, berkembang 







pada kemampuan membaca pada mulai berkembang 1 anak, berkembang 
sesuai harapan 3 anak, dan berkembang sangat baik 13 anak. Dari hasil ini 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca anak sangat baik dari pra 
penelitian ke siklus III dari tidak ada menjadi 13 anak atau 76,46%. 
4.2.Saran 
Bagi Guru dalam pembelajaran menggunakan media kartu kata 
bergambar ini, peneliti harus lebih mampu menguasai materi yang akan 
diajarkan dan mampu menggunakan dengan baik media yang digunakan. 
Dalam pembelajaran, peneliti harus mampu menciptakan suasana yang riang 
dan nyaman bagi anak serta selalu memberikan perhatian dan motivasi baik 
itu verbal, fisik, ataupun dengan hadiah atau reward. Peneliti juga bisa lebih 
memodifikasi kegiatan dengan kartu kata bergambar sehingga anak lebih aktif, 
antusias, dan cepat menangkap apa yang diajarkan.  
Peneliti selanjutnya harus lebih mampu untuk mengkreasikan media ini 
sehingga anak lebih tertarik. Pelaksanaan lebih dibuat bervariasi lagi melalui 
kartu kata bergambar ini sehingga anak menjadi aktif dan merasa  tidak seperti 
sedang belajar. 
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